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Abstract 

In the early, all of the fish are natural, a few of them be comes aquaculture and another not yet. 

The objectives of the research will to domestication of the javan berb (P. orphoides Valencienes, 

1842). P. orphoides was sampled from Klawing river and Sempor reservoir in March 2008; how 

its habitat and nutrition contents. Sample was analyzed at Laboratory of Cattle Nutrition, 

Faculty of Husbandary UNSOED and LPPT UGM. The results indicated water, protein and 

lipid containt in P. orphoides was better than two other species (especially protein content); so 

reliable for fish protein stock. 
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Abstrak 

Semua jenis ikan pada awalnya hidup secara alami tetapi beberapa jenis sudah dapat 

dibudidayakan dan ada yang masih hidup liar. Tujuan penelitian ini adalah upaya domestikasi 

ikan mata merah/Brek (Puntius orphoides Valencienes, 1842). Ikan mata merah dicuplik dari 

Sungai Klawing dan Waduk Sempor pada bulan Maret 2008 untuk dikaji aspek habitatnya dan 

dianalisis nutrisinya. Analisis nutrisi dikerjakan di Laboratorium Nutrisi Ternak, Fakultas 

Peternakan UNSOED dan LPPT UGM. Jenis ikan sebagai pembanding adalah Puntius 

javanicus Blkr. dan Oreochromis niloticus. Hasil analisis laboratorium mengenai kadar air, 

protein dan lemak P. orphoides lebih menguntungkan dibandingkan dengan dua jenis yang lain. 

Kelebihan jenis ikan mata merah adalah khususnya kandungan protein, maka dapat terus 

dikembangkan sebagai cadangan protein sektor perikanan yang sangat baik.  

Kata kunci: Puntius orphoides, habitat, domestikasi, kadar nutrisi 

Diterima: 16 Februari 2011, disetujui: 9 Mei 2011 

Pendahuluan 

Pada dasarnya semua jenis ikan 

merupakan hewan liar di alam, karena 

kebutuhan manusia akan protein hewani yang 

relatif mudah dan murah maka dilakukan 

berbagai penelitian yang mengarah ke 

domestikasi. Kendala yang cukup berat adalah 

tingkat mortalitas yang tinggi pada umur muda 

(Suryaningrum dan Nuryanto, 2007). Penelitian 

sudah banyak dilakukan antara lain pada aspek 

ekologi, reproduksi, dan variasi energi 

reproduksi.  

Ikan Tawes (Javan carp) atau Puntius 

javanicus Blkr. tidak  asing  lagi  bagi  masyarakat 

luas baik akademisi maupun praktisi. Ikan 

Tawes termasuk komoditas lokal yang 

dikonsumsi banyak orang, khususnya di Pulau 

Jawa. Jenis lain yang sangat terkenal dan 

banyak dikonsumsi masyarakat adalah wader 

(Rasbora spp.), namun demikian jenis ikan ini 

seperti ikan mata merah, belum dapat 

dibudidayakan sehingga selalu ditangkap dari 

alam. Oleh karena itu, untuk konsumsi 

masyarakat tergantung pada ketersediaan 

populasi di alam atau tergantung musim.  

Jenis ikan yang belum dikenal luas oleh 

sebagian besar masyarakat adalah ikan mata 

merah (Puntius orphoides Valencienes, 1842), 

atau dikenal oleh para pencari ikan tradisional 

dengan nama Brek (Jawa-Banyumas) atau ceba 

(Jawa-Kebumen). Ikan mata merah hingga kini 

mailto:suwarno_hsusanto@yahoo.co.id


Hadisusanto dan Suryaningsih 

Biota Vol. 16 (2), Juni 2011                                                                                                                                  215 

ada yang berhasil membudidayakan, sementara 

jenis lain Puntius javanicus Blkr. sudah dikenal 

masyarakat luas. Perbedaan nyata kedua ikan 

tersebut adalah keberhasilan domestikasi. 

Penelitian ini ingin diketahui kemungkinan 

yang dapat dilaksanakan yaitu domestikasi ikan 

mata merah. Oleh karena itu, ikan ini perlu 

dibandingkan baik biologi maupun persyaratan 

hidupnya dengan ikan yang sudah berhasil 

dibudidayakan.   

Perkembangan awal kehidupan larva 

ikan mata merah telah diteliti oleh 

Suryaningrum dan Nuryanto (2007) yang 

dikenal sebagai fase kritis (Hemming dan  

Buddington, 1988; Effendie, 2002).  Informasi 

ini merupakan salah satu data dasar yang 

penting untuk diketahui sebagai pedoman 

dalam kegiatan pembenihannya.     

Biologi-Ekologi Puntius orphoides  

Puntius orphoides termasuk kedalam 

Suku Cyprinidae (carps) atau disebut juga 

dengan mata merah, istilah lainnya Javan barb. 

Morfologi P. orphoides, mempunyai panjang 

total maksimal 25 cm untuk jantan atau 

individu yang tak jelas jenis kelaminnya. Spina 

dorsalis ikan P. orphoides yang keras 4 4; 

spina dorsal lunak: 8 8; spina anal keras: 2 dan 

yang lunak: 5 dengan 4 barbel. Ikan ini 

mempunyai barbell maxilla anterior (rostral), 

terdapat penulangan transparan sederhana di 

bagian akhir dorsal dan bentuk seperti gergaji 

ada di posterior. Bintik hitam tampak di bagian 

pedunkulus kaudal, kecil, memanjang vertikal, 

ada bintik hitam di bawah punggung, warna 

gelap ekstremitas atas di katup insang di bagian 

pektoral, bagian kaudal sirip warna oranye 

tampak garis tepi hitam yang lebar pada setiap 

lobus, biasanya garis longitudinal berupa bintik 

hitam sepanjang garis P. orphoides termasuk 

jenis ikan yang bento-pelagik, hidup di perairan 

tawar dengan kisaran derajad keasaman 6 6,5. 

P. orphoides terdistribusi luas di kawasan 

tropis dengan kisaran temperatur air 22 25
o
C. 

Dalam perniagaan sedikit dikomersialkan dan 

harga di pasaran tidak diketahui. P. orphoides 

juga mempunyai daya tahan yang sedang dan 

waktu minimum berulang populasi antara 

1,4−4,4 tahun. Resistensi ikan ini termasuk 

sedang, dengan vulnerability index 38,56 

(Boyd, 1982; Brotowidjoyo et al., 1990).  

Sebaran ikan P. orphoides di Asia yaitu 

ditemukan di Chao Phraya, Mekong dan 

Lembah Mae Khlong, Semenanjung Malaya 

dan Indonesia. Distribusi ikan mata merah 

tergantung musim, diawali pada saat musim 

hujan, umumnya ditemukan di perairan sungai 

dalam untuk semua ukuran panjang ikan tetapi 

khususnya di sungai kecil, kanal dan dataran 

banjir. Anakan ikan (burayak) ikan mata merah 

banyak ditemukan sepanjang tahun di perairan 

mengalir pada sekitar bulan Juli dan Agustus, 

sementara stadium dewasa banyak di dataran 

banjir pada bulan Desember atau Januari. Ikan 

mata merah tidak merugikan jenis ikan lain dan 

anggota vertebrata akuatik lainnya karena 

bukan kompetitor kuat dan bukan predator. 

Status kelangkaan ikan P. orphoides belum 

pernah dievaluasi hingga sekarang. P. 

orphoides banyak ditangkap dari lapangan dan 

diperdagangkan sebagai ikan hias di Thailand 

(Petr, 2008). Khusus di Sungai Klawing 

Purbalingga, Jawa Tengah, P. orphoides dan 

Mystus nemurus (baceman) dikhawatirkan 

eksistensinya, karena beberapa tahun terakhir 

produksinya terus menurun dan ukurannya 

semakin kecil (Sukamsipoetro, 2003). 

Ikan P. orphoides yang tertangkap di 

Sungai Klawing, Purbalingga, Jawa Tengah 

pada bulan Februari 2009 dengan panjang total 

17,6 cm. Ukuran ini masih dapat bertambah 

lagi hingga lebih dari 22 cm. 

Sungai Klawing dan beberapa sungai 

lain di Kabupaten Purbalingga, bermuara ke 

Sungai Serayu dan ternyata ikan mata merah 

ditemukan di Sungai Serayu bersama dengan 

15 jenis ikan lainnya (Hadisusanto et al., 1997). 

Hal ini menunjukkan bahwa ikan mata merah 

bukan hanya ada di Sungai Klawing tetapi 

distribusinya cukup luas hingga ke bagian hulu 

sungai utama. Komunitas ikan di perairan 

Sungai Serayu didominasi oleh anggota Suku 

Cyprinidae. Suku Poecilidae menunjukkan 

hasil tangkapan yang lebih sedikit jenis dan 

individunya dibanding Cyprinidae. Cyprinidae 

mempunyai tujuh jenis, sementara Suku 

Poecilidae hanya mempunyai tiga jenis dan 

merupakan intruder dari Mexico yaitu 

Xiphophorus latipinna dan dua jenis berasal 

dari Venezuela, X. maculatus dan X. helleri 

(Moyle dan Cech, 1982).  
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Ikan pembanding Puntius javanicus 

mempunyai habitat asli di perairan mengalir 

deras dengan kisaran temperatur. Ikan Tawes 

eksis pada kondisi perairan dengan temperatur 

air 20 33
o
C dan pH 6 8. Ikan pembanding 

lainnya yaitu nila Oreochromis niloticus 

Trewavas, berasal dari Afrika hingga menyebar 

hampir ke seluruh dunia, ikan ini mampu 

bertahan hidup terhadap perubahan lingkungan. 

Metode Penelitian 

Penelitian di Lapangan  

Survei lapangan dilakukan pada bulan 

Januari 2008 bertujuan menentukan lokasi yang 

memungkinkan untuk dilakukan pencuplikan 

ikan yaitu di Sungai Klawing dan Waduk 

Sempor. Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan Maret 2008. Ikan dicuplik dengan jaring 

ikan gill-net yang bermata jaring 1 cm. 

Pencuplikan dilakukan di dua lokasi yaitu 

kawasan hulu dan hilir Sungai Klawing dan 

Waduk Sempor (Kedungwringin dan 

Pekuwuan), pencuplikan dilakukan dengan dua 

kali ulangan. Sampel ikan dibawa ke 

Laboratorium di UNSOED dan UGM dengan 

pendinginan es. Kualitas air yang diukur adalah 

temperatur, kedalaman, pH, transparansi, 

kandungan O2 terlarut,  kandungan CO2 bebas, 

dan kecepatan arus.  

Penelitian di Laboratorium  

Kegiatan penelitian dilanjutkan di 

laboratorium, sampel yang dianalisis lima ekor 

ikan dari masing-masing lokasi, sampel 

dikomposit sebelum dianalisis. Analisis 

laboratorium meliputi analisis kandungan air, 

bahan kering, protein, lemak, abu, serat, dan 

bahan ekstrak tanpa N pada ikan P. orphoides 

dan P. javanicus yang berasal dari Sungai 

Klawing. Analisis laboratorium dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi Ternak, Fakultas 

Peternakan, UNSOED, Purwokerto. Kedua 

jenis ikan dari perairan Waduk Sempor (P. 

orphoides dan Oreochromis niloticus) 

dianalisis kandungan air, protein, dan lemak, 

dilakukan di Laboratorium Hayati LPPT, 

UGM, Yogyakarta. Analisis data dilakukan 

secara kuantitatif deskriptif. Analisis 

kandungan lemak dan air digunakan metode 

Gravimetri dan kandungan protein dengan 

metode Kjieldahl. Metode analisis kandungan 

nutrisi adalah metode proksimat. Data dari dua 

lokasi selanjutnya dirata-rata sebagai data 

tunggal dari masing-masing habitatnya (Sungai 

Klawing dan Waduk Sempor) karena kawasan 

tidak terlalu luas. Obyek penelitian utama 

adalah ikan mata merah (Gambar 1). 
 

 

 

 
 

 Gambar 1. Morfologi ikan mata merah (Puntius 

orphoides Valencienes, 1842). 
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Hasil dan Pembahasan 

Puntius javanicus Blkr. sebagai Pembanding 

di Sungai Klawing 

Sebagai pembanding adalah jenis 

Puntius javanicus Blkr., dikenal dengan nama 

lokal Tawes (Sunda); badar (Jawa) dan 

rampang  (Sulawesi  Selatan). Perkembangbiakan 

di alam pada awal musim hujan, tahan air 

keruh dan berlumpur, habitatnya lebih spesifik 

pada perairan yang banyak tumbuhan air. 

Kawasan penangkapan yaitu di tepian sungai 

yang pada saat kemarau tidak terendam air 

(kering). Di kolam pembiakan sering gagal, 

karena dipengaruhi oleh ketinggian lokasi. 

Elevasi terbaik untuk pembiakan yaitu antara 

50 500 meter di permukaan laut, tetapi ada 

yang menyebut hingga 800 meter dpl. Upaya 

untuk budidaya yang baik pada permulaan 

musim hujan karena pada musim kemarau 

umumnya induk tidak bertelur sama sekali. Air 

harus cukup dan mengalir/berganti terus 

menerus. 

Tawes terpanjang/terbesar yang pernah 

ditemukan yaitu 52 cm, jantan (♂) beratnya 2 

kg dan betina (♀) beratnya 2,5 kg. Ukuran 

sebesar itu sangat jarang ditemukan di alam. 

Sirip perut agak kedepan berhadapan atau agak 

ke belakang sirip punggung. Jari-jari sirip 

punggung 8 18, jari sirip dubur umumnya ada 

5, sisik pada linea lateralis kurang dari 56. 

Konsumsi oksigen ikan Tawes 418,738 

mg/kg/jam dan nila 434,472 mg/kg/jam dalam 

air mengalir dan suhu 26,53
o
C; di air tenang 

Tawes 228,027 Nila 211,393 suhu 26
o
C atau 

25 33
o
C. Ikan ukuran besar mengkonsumsi 

oksigen per satuan waktu lebih banyak 

dibanding ikan ukuran kecil, walaupun 

penggunaan oksigen ikan kecil per satuan berat 

yang sama lebih tinggi dibanding ikan besar 

(Brotowidjoyo et al., 1990; Rustadi, 1990).  

Tiga faktor yang berpengaruh terhadap 

konsumsi oksigen yaitu berat ikan, tingkat 

aktivitas dan temperatur air. Penimbangan 

biomassa dan aktivitasnya tidak dilaksanakan 

karena tujuan penelitian hanya membandingkan 

kadar air, lemak dan protein dan kesesuaian 

habitat. Oksigen yang diperlukan relatif tinggi 

dan temperatur air relatif rendah. Kadar 

oksigen yang sering terukur dalam pembesaran 

antara 5−7 ppm. Kecepatan konsumsi oksigen 

oleh ikan bervariasi tergantung jenis, ukuran, 

aktivitas, temperatur, status makanan dan kadar 

oksigen dalam air. Ikan Tawes ini ada yang 

menyebut ikan Bader putih, kondisi yang 

disukai perairan deras 30 50 m/detik. 

Pakan alami zooplankton sampai panjang 

ikan 8 cm, kemudian makan ganggang Hydrilla 

verticilata dan sebagainya termasuk makan 

daun tumbuhan lunak. Selain makan tumbuhan, 

Tawes makan serangga akuatik dan terestrial. 

Puntius javanicus berhasil berkembang di 

Waduk Selorejo, luas 400 ha dan hasil panenan 

dilaporkan 22 kg/ha/th (Rustadi, 1990). 

Pengalaman keberhasilan upaya domestikasi 

ikan Tawes perlu diterapkan pada ikan Brek 

atau mata merah.   

Perbandingan Kandungan Gizi Ikan Tawes 

dan Ikan Mata Merah  

Ikan Tawes sudah lama dibudidayakan 

oleh masyarakat walaupun tidak mampu 

bersaing dengan ikan lainnya pada tingkat 

nasional maupun dunia. Ikan Tawes telah 

memberi kontribusi kepada masyarakat akan 

kebutuhan protein. Masyarakat juga selalu 

menangkap ikan mata merah yang mempunyai 

habitat yang sama dengan ikan Tawes tetapi 

kurang gencar dalam pembudidayaannya.  

Sungai Klawing bermuara di Sungai 

Serayu sehingga komunitas ikannya relatif 

sama. Dari kedua pencuplikan di dua sungai 

ternyata ditemukan ikan mata merah. Hasil 

penjaringan tersebut diperoleh antara lain ikan 

mata merah, Tawes dan Nila. Perbandingan 

kandungan nutrisi ikan mata merah dengan 

Tawes merupakan upaya untuk mengangkat 

potensi ikan mata merah tersebut sehingga 

pertimbangan budidaya untuk pelestarian 

sekaligus memenuhi kebutuhan gizi masyarakat 

dapat berjalan bersama.  

Perbandingan kandungan gizi (nutrisi) 

hasil analisis antara dua jenis ikan mata merah 

dan Tawes disajikan pada Tabel 1. Dari ketiga 

aspek yang dibandingkan (kadar air, protein 

dan lemak) ikan mata merah lebih 

menguntungkan untuk konsumsi dibandingkan 

Tawes. Kekurangan ikan mata merah adalah 

kandungan seratnya lebih kecil dibanding ikan 

Tawes, tetapi ini bukan kendala untuk upaya 

domestikasi. 
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Ikan P. javanicus dan O. niloticus sebagai 

pembanding   

Puntius javanicus Blkr. sebagai 

pembanding adalah jenis, karena antara P. 

orphoides dan P. javanicus memiliki hubungan 

kekerabatan yang sangat dekat (Suryaningsih, 

2006). Sebagai pembanding jenis anggota lain 

suku dipilih ikan nila (O. niloticus: Cichlidae) 

karena jenis ikan ini banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat. Perbandingan berdasarkan ukuran 

tubuh ikan Nila lebih besar dan panjang.  

Untuk variasi habitat perbandingan 

kandungan protein dan lemak pada ikan mata 

merah dengan jenis ikan lainnya maka dicuplik 

ikan di perairan Waduk Sempor, Kebumen, 

Jawa Tengah. Hasil penjaringan tanggal 22 

Maret 2009 diperoleh antara lain ikan P. 

orphoides, dan O. niloticus. Pada saat 

pencuplikan tidak ditemukan P. javanicus, 

diduga berhubungan dengan musim.  

Perbandingan kadar air, kandungan 

protein dan lemak antara P. orphoides dan O. 

niloticus disajikan pada Tabel 2. Ikan mata 

merah lebih unggul dibandingkan dengan ikan 

Nila dari ketiga aspek (kandungan air, protein 

dan lemak). Kandungan protein ikan mata 

merah hampir 54% lebih banyak dari ikan nila. 

Kadar air jauh lebih baik dibanding ikan nila 

karena lebih sedikit, sehingga sebenarnya ikan 

mata merah sangat baik untuk dikembangkan 

untuk komoditas dengan kandungan protein 

sebagai standar karena lebih tinggi dibanding 

jenis lainnya menjadi hasil budidaya. 

Peluang Upaya Budidaya Puntius orphoides 

Valencienes, 1842 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ikan mata merah ditemukan di beberapa lokasi 

yaitu hulu dan tengah Sungai Serayu, di Sungai 

Klawing (Anak Sungai Serayu) dan perairan 

tergenang Waduk Sempor. Hal ini sebagai 

indikasi bahwa ikan mata merah mempunyai 

toleransi yang luas.  

Potensi pembudidayaan ikan mata merah 

cukup baik diiringi dengan kajian ekologis 

yang memudahkan transfer habitat dari perairan 

mengalir ke perairan tergenang. Keberhasilan 

tidak dapat ditentukan dengan satu generasi 

tetapi dapat lebih dari tiga generasi. Faktor 

pendukung keberhasilan dapat ditunjang 

dengan memindah secara seri (bertahap) dari 

habitat perairan mengalir ke perairan tergenang 

dengan cara bertahap atau mengadaptasikan 

dari  generasi  ke generasi berikutnya. Hasil 

penelitian Siby et al., 2009 ikan mata merah 

(Puntius orphoides) dan Nila (Oreochromis 

niloticus) adalah dua jenis ikan Tawar dari 

tujuh ikan yang sudah masuk ke Danau Sentani 

sebagai intruder. Dengan demikian ikan mata 

merah, telah membuktikan dapat beradaptasi 

hidup di perairan tergenang dari perairan 

mengalir.  

Perbandingan ukuran panjang total masih 

lebih panjang ikan P. javanicus tetapi tidak 

terlalu signifikan dan kandungan protein ikan 

mata merah masih lebih unggul walaupun 

sedikit. Kelolos-hidupan di alam memberikan 

harapan untuk upaya pembudidayaan ikan Brek 

seperti halnya ikan Tawes. Ikan Tawes (P. 

javanicus) juga habitat aslinya di perairan 

berarus deras atau di sungai. Alasan lain yaitu 

harga yang relatif murah maka diharapkan akan 

merebut pasar karena harga yang mudah 

terjangkau hingga masyarakat bawah. Kendala 

akan muncul karena harga yang murah 

keuntungan sulit didapatkan, sehingga penting 

dipertimbangkan budidaya ikan mata merah 

dilakukan dengan skala besar.    

Parameter kualitas air terkait dengan 

kehidupan ikan antara lain temperatur air 

terukur berkisar antara 28 30,5
o
C; kandungan 

oksigen terlarut 5,54 10 ppm; pH 6,7 7,4; CO2 

bebas 5,3 8,7 ppm dan alkalinitas 320 630 

ppm. Data kisaran parameter kualitas air yang 

mempresentasikan habitat perairan mengalir 

yaitu temperatur air 21 31
o
C; kandungan 

oksigen terlarut 5,8–7,8 ppm; pH 5,8–8; CO2 

bebas 1,8 4,6 ppm dan kecepatan arus air 

0,4 1,2 meter/detik. Kisaran temperatur tempat 

ditemukannya P. orphoides adalah 24 29
o
C 

(Tabel 4). Kondisi ini relatif lebih sempit 

dibandingkan dengan  P. javanicus yang berada 

pada rentang 24 31
o
C. Hal ini ada kaitannya 

dengan kedalaman air yang disukai P. 

javanicus yaitu perairan yang relatif dalam, 

dengan rentang 50 300 cm. Namun demikian, 

kisaran temperatur kedua jenis tersebut masih 

berada dalam batas yang layak untuk 

mendukung kehidupan ikan di daerah tropis, 

yang berkisar 25 32
o
C (Sinaga, 1995). 
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Selanjutnya kisaran pH tempat ditemukannya 

P. orphoides yaitu 5,8 8,0, yang relatif lebih 

luas dibandingkan dengan P. javanicus yang 

berada pada rentang 6,0 7,8. Ditinjaau dari 

aspek domestikasi, kondisi P. orphoides ini 

lebih menguntungkan. Demikian pula untuk 

kondisi kualitas air lainnya, yaitu trannsparansi, 

kandungan oksigen dan karbondioksida bebas 

tampak memiliki kisaran yang lebih luas 

dibandingkan P. javanicus. Selanjutnya, untuk 

kecepatan arus tampaknya P. orphoides lebih 

menyukai arus yang relatif lebih deras 

dibandingkan dengan P. javanicus. Ditinjau 

dari aspek kualitas air, secara umum dapat 

dikatakan bahwa P. orphoides memiliki 

rentang yang relatif lebih luas, sehingga lebih 

mudah untuk dibudiyakan dibandingkan 

dengan P. javanicus. 

Pada Gambar 2.  menyajikan bahwa ada 

perbedaan kadar air, protein dan lemak di dua 

tipe ekosistem antara P. orphoides dan P. 

javanicus dari Sungai Klawing dan P. 

orphoides dan O. niloticus dari Waduk Sempor 

menujukkan perbedaan secara deskriptif. Hal 

ini salah satu bukti bahwa P. orphoides layak 

didomestikasi (budidaya). 

 
Tabel 1. Kandungan gizi (nutrisi) ikan P. orphoides dan P. javanicus di Sungai Klawing, Purbalingga. 

Kandungan Gizi (Nutrisi) Satuan P. orphoides P.  javanicus 

Air % 42,21 48,67 

Bahan kering % 57,79 51,33 

Protein % 63,21 60,25 

Lemak % 20,68 22,28 

Serat % 0,24 0,97 

Abu % 15,58 11,66 

Bahan ekstrak tanpa N % 4,28 4,47 

Sumber: Data Primer 

 
Tabel 2. Kandungan gizi (nutrisi) ikan P. orphoides dan O. Niloticus di Waduk Sempor, Kebumen. 

Kandungan Gizi (Nutrisi) Metode Satuan P. orphoides O. niloticus 

Air Gravimetri % 74,76 76,11 

Protein Kjeldahl % 13,91 10,19 

Lemak Gravimetri % 5,05 5,22 

Sumber: Data Primer 

 

Simpulan 

Dari data dan pembahasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa dari habitat perairan 

mengalir kadar air dan lemak P. orphoides 

(42,21% dan 20,68%) lebih rendah dibanding 

P. javanicus (48,67% dan 22,28%), kadar 

protein P. orphoides (63,21%) lebih tinggi 

dibanding P. javanicus (60,25%); berarti P. 

orphoides lebih baik dibanding P. javanicus. 

Dari habitat perairan tergenang kadar air dan 

lemak P. orphoides (74,76% dan 5,05%) lebih 

rendah dibanding O. niloticus (76,11% dan 

5,22%); kadar protein P. orphoides (13,91%) 

lebih tinggi dibanding O. niloticus (10,19%); 

berarti P. orphoides lebih baik dibanding O. 

niloticus. Ukuran ikan mata merah lebih 

pendek dibanding Tawes dan Nila, tetapi 

kandungan nutrisinya lebih baik dibanding dua 

jenis yang lain sehingga dapat diteruskan untuk 

upaya domestikasi, sejajar dengan komoditas 

ikan lainnya. 
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?ualius orghoides Vdmcien es, 7U2: K^ji$ Ekologi &n Poteltsi untnh
Dome3titrsi
Pn*rirr' oprrrnde5 Yrlc .imn sr li42: Eologicel Sdndies od Domedic kelltirl
so*eroo Brdio[*dol* &o S{lh.edri $rrrrnitrFdhl
illbNabnu,,t Flologi. F4lu*u Siola|i, Uniy€tritat {;ddih Md.kt, to(,'dta d

'Fatuhzt Bioloti UNSazD. P!tuel*.do
E-tuil: lhdot7_hsusatto@*tnlbJo-in .P.,ruh ut tu* *dl4"rtdalri

Ahcfrlcf
k &! !r'lr, rtl drl lti rr.n*!r.lr,c$ oa.h{r b! rn s rquEl.nr. rd ildtlr trd r€r.
Tt! obitrrilr! d fi! .llr"xrl rill .o d*'ridifl d .lrr i.r.li b.ri {P. o.rboirrr Yrkiri!..!,
l8,a- P- s?*oAh! t6 *pkd fro- XLril5 .nr 5d ltepr rg(roa. L fi{ti ami llo}
ar hrbad ed rurrido. .ona.{t!- SEpk r.3 .iirr*d ra Lrbollrdl of Cdrk llu.riltolr,
frli I oa trS.rdrJ Ul{ll{rf,D ..d Lfm U(;H. Tri .t!.fl! Ldkrrrd rrllf, Foad. rod
t4lid <wt l,I, ?- o,?*oi.b5 l'a! D.tlr. drr .ro !ai"r +Ri.c l{sp.ri.[] ,.o.!h <mlE )i .o
.{.br! to. rl{ Frari. $6t.
KB,trd!: Pu.liG o3ra.lM. , i.iitra, do.re{i.rai , RariL .Grar
AMak
S(nar{ ,mir ik. pdr $rlntr htulrp !.(rrr rl{i .cbpi lr(b!.Irn j{nir ludrh drprt
dib!didr).&.. d- .dr tuF iain hi.tlp ti{. Tojur p...&ifl iri .d.Lt (fl{.Jr dodikrui
itrn rsrr m{rhrlt{fk {,P&,,ia, oryboide, vrt!r.dtlr'!, lE42).lkl{ ma.. *fll difldik d{.1
S.r":.i Krr,iry dx rT.duk Strpo. p{dr hrrro ltrld zOOE tlnrlk diloii bpck trl,.fiarrr dxr
di6rtli.! .!knfir.r.. A..li!t! ilLti dftlriio di kbora.rrium Nu.rl,i T€frat, ftLuL$
Pdrfrrlln U Sof,D drn LPPr UC*|. .,!lrA irt. :*hrgri Fdr,rtrdi.g rddrt Pa&nLJ

,,,trrir{r f,llr$. dan ofla<hroBit #loriqJ. H{il .rdttu Ll,E.lnluE m6t!..l krdrr rh,
Fo.!i. dr! kmrL J. sprr'n ,: l!&ft oarFlaru*.. dib$dirEkxn d{n*& d(ll ir.ii ,mg lrin.
Kl(tJitr! j!.tu iL{. Bu 'rsft rd.l* lrlrf{r{}a lsndu.Ee p.r,.rir, ork. drp{l .ru
dikrd: #u rrch.;ri c.derEq Fddri. rks pEik4a fftt qqrr b{ik.

Krar t(rti: Prr,rlir.r ,.t l,firJ, hr6.ka, drofrrikrri, lld l. lr|r.ili

D1lsrnna: l 6 Fekoari ml l, dir€6rj!.rir 9 M.i 20 1 I

Pendahuluan 'lane$ termaiuk ircmoditai trokal targ
dik(,l1'.rn6i UlnFt orBnB, ldrnsumyn di Pr.,lar
,a*a" Jeris lairr yants r;:rgBr Eitslal dan
bdyal dilorHrrEi n $yardkt adalah wa&t
trRaitrrn +p r. naflrn demii(an irir rkan iri
sepBrti il,ao finta nlemi. belurn d+nt
d'brrd'dayaLan s€nnrBga 5€lalu dnangL"p d i

alam- Olch hr.:ra it. urul tBns,0mii
fiErsyarsiad lergantrn8 p6da k€ien€diaall
pogrlari di alam arar lerganffirp rnsim.

JEnir itan yan3 lteltfi dii(€nal llr,s olstr
s€fta{jai besar ro3sytraka{ adahh ilfir ma{a
fir:r;t, \Punlius otphoides yahnrn're6, lli42),
dan diteral oHr pira peEari il(ar t".ldirlmal
drr8an flafiln 8.d (Java-BanyufiEs) dau rern
{rawa-K€borneD). ttan mnta nFrah hinEE3 kmr

I,.da das.rrya larr a ienir ikdl
fiefipokan fietlan lifi di alam. kaa6u
ketotJha) nBrg3ia ntafl pra&in hewaii yang

,€lstif nrdah &n mrr* ,Bala dilal*an
tert6Bsi F €titia, )nng rE gsaft ,l.
doroeslikari- Kendala yar6 rotrrp trer€t adalafi
lin8lat rn6t .lilas Frg tiflE8i @a lnnl ffirdi
trSoryari4rnrm dau a{ot}allo, 2Om). Peielitiatr
rudah t6nyak dilaloka, artsa lain pada aspek
rloloBi. rpprodokli. dar lariali e,r68i
reprDdEki -

0xa,J'f^*s \Jawn .ar da$ Pl/nihj
,invffifl{JBE -tid* arirlg lagi b6gi 1rE$yn,tkd
lda5 baik alad€miii mnupon }f.ltiri" Ika,



Hddituatt to lut 5{^ d, i}$t Ut

.*r ,1alrB bedrail nrrrfoJdidayE&al, senr,lda
'F.n;'laia Pwtius h|ani(ll' B1ls. $rdai dik al
,.E$Frsl(at lunr- Pertrdaan nyata kedua jkan

1etlctot a&]ai leberhailan dorErtrkasi.
Pdeliti.m ioi irgin diletatui iemrn8kinorc

)fi8 dapd dil6l(rslatl:11 yaitr &fiElril(aii ilarl
nala nErah. Oleh karna i(o" i,(ait ini perlo
diballdirBl(an baik biologi roarFl,, perryarda,
hidoFlra d€dgan il(dr yorg iod$ bedaiil
ditodidarakaa.

PerterSangff 0sa1 k€lridupa, lsva
ilnll mda nerah &lah di{etid oHr
SEyarnn8rom dao N!ryarto {2Ur7) yang

diL€1ral ,€baeai far€ kitir lHenmrirg d6r
Buddingtcfl. llrtS: Eff€l b- -II12). lnforirEir
iBi,lr0rp*in ialah 6srlu &ta dai6'yang
pentir8 En0rl dte{€tlri rebagai pedofEn
dalarr kreilian pes$eriharrra,

B&Iryi.Ek tlw PdEtil,t otprtoitk,

Punti{s {*phoides t€rtiEso} ledalam
Slrhr Cryrinidae l{atry) nt dirsto( jota
derEEl mata rerdt- i,r ahlarnnya lnoi batb.
Its,rfologi P. otphod.', lt*n!,rlnli @11iBaA
lo(al mal(iinal 25 ctri oo($k jadat da0
individd yanB ral iehs .i€fli6 kelarninnya. Srina
ddEali6 il(3r P- ot"hoidet y^a2 k1!d 44i
ryilra dorial lorEl: 8 8; rpina a,tal k'tar: 2 darl
yaflE loital: 5 de,rEalr .l bar6€1. ttan ni
nt ryj,lyai bdrfut! ,re\irrd 4ntr.irr {mrt,al}"
ierdqpal pflolaiE3r ird1rigamn {€d€rhana di
begior ald[r doBal da,r berllok ppertr gBrBaji
ada di po*eritr. Birrt* hitrrn lampal di b3zjai
pedonkulll3 kardal" krcil, rEnraniang yerti*ll,
a& bi ik hitarn di ta*d p$BBoDB, tlarDa
eelap ekffenLiras dar di *a{Bp i!6ang di b6ei r
pekoial. haeia kddal ririp *atna a&nye
lanryal B6ir {epi hiram yaig lrts{ p6da reliap
l0bor. bialsnya fari$ lm8iludinal berurra biDtit
hitae! ieparianB ENi, P- otphoi&s letfi@tfiL
ieflir ita rE,lE bedordagilq hidt p di perairan
Gwd den8ar kratEl dprsFd k€a5qmsrr 6-65
P- efrhoid?t tdrdirrriblEi 1oa3 di 1a*6an
6'opi! de ga, kEar.n l(mpelaror ai, 22-25f .

Dalam pe iaEaan s€ditir dil(snersialtad dan
h68a di pGiran tidnl d\\Etatui- P- dphoide'
irE:r nr€rqrrnFi daya tahan ,mE r€dang dan
lrallfi minirrum baflrln g poprrldi .rnss
l*-14 ta$$, Re$i*elii ita, ini rer-rrEn{I
redars. delgaD wlaeradli4' i'd€r 3E56
{Boyd. 1982; Bfito*ididyo a fll-.l {}.

Biri! Ycl, 16l2),Juf,i 2Ol I

Setarar ikol P, rfpie sr di Asia yait,r
diteiniGr di Chao PlFaya. Melong dax
l-,errib6h Mae Khloa1g. SerE aniunB Mab)"a
dan hdsrrr:ria. Dirarit r8i ilr$ ,iMta iprih
erBanorng mosim, diar"li Fda saar 

'lsl,imhoFn. om fimya d(errula, dr pirarrir $ingar
datam urnok i€lrIr! oluran panianB *in rd+i
ktrr{f,l3irya di #ngai kril, }aral dan datam,r
banii.. Arata! ikan (rnrlnot) ikan rlkla rrprah
66r}?t dikfirrkai reya,iarE tr rn di peftirnn
,rEngalir pada r€kiia, bolnl Joli d€, Agll$.rs,
ssiEntara itadiom de*ara banyaL di ddaa,l
hdri, pada hlar Dere66er aril Jar{ari. ll(alr
fiBra fiErafi tidak nEtugilan j€ r ikan lair datr
ao€€$ta vetteb{'nls a*untiia latmya kar€Da

b{*a! k qetnnr &llar dso tE}a, predattr-
Statos k€lan€laan ilan P. orprroidH beloro
pefirah dietai[a3i hiD88a 3oi.d.glg- P.
o.irJrrlder h6l'iyak dil@gkap dari lapangs, da,
diDerdagrngt an iebagai ildr hiar di Thaila:ld
tPeE. :flrl). Kfill$ilr di Sungar (lawmg
turtlalin8F. Jalra Ten8dr, P- $tplvides &11
M!5!w naNru! (bdceraD] di*$a!ra!ir&a,
ekrrrFnI}l,la. kar€na heber+a talnn teralfiir
produkrny! aeros nrqrurufl dan olurannya
renBldn kdl (sokfltriFrerro. 3}()3).

[(ajl ?. otphoides yarB lenarE&+ di
Songai Klarying, PErbnliogSs. .laea Terlgfi
IEda bulan Febirari aXD d€,ngarl p€ridrg 16(a1

17, cm. U&ulEr ini rElih dap6i benan66h
lllAi hirg8E l€bih dq(i 22 cni-

SonBfl Klarrur8 dsn bct r@ stngai
lain di lktlr.ten Porbnlingga. b.rmo*a k€
Srrflglai sera}u da, tefnyda ikan m6ta flErah
dirsnnkar di son$i SerEyu b€'sana del8an
l5 *rtis il(an lai nya (Hadiir$aro.r4r., lrym-
Hal iri rrnuni*l(an bahva ikao llEra rnerah
t{}dr haflya adi dr SorEar KlawirE ct+r
dirrrit{rtrya !t (op luas hii€Ba te ba8ior huls

'!nea; 
otarh. Konxnihs ila di p€{airE

sun*ai Ser.F, didominaii ol€fi afiBgdh Soko
C${irnda. Ssku Pccilidd EfimjoH(ar)
ha5il hr8kaPan ),an8 6ih ssdil.il i€lir dai]
iodivid,rn/n dibgdirB C}? i dr- Cypflnila€
,rE*p&nyai alli]h i"in. ernEnrara 5o*,.r
Poerilidae hanli m€rTuflyai tilr irB da
rts'opakan iatntder drri Mexi{o ylil!
Xiphqtorus htipinna d6 dtra iert beraial
d€ri V€ne'rJelo" X. n& l ftB *d, X. fEleri
(Moyl* &r Cd.h. l!r82).

tr5



Purntu otphod.! Ydl" ti"ntrs, !N2

lls, Fnbglding Pa,tist juvanicut
filenptnyai llabkd asli di FlEir fiEntaljt
derar den;al tira'dn Empsatl,r. l*d Tay€i
efrir pda Lddiri persir, denBar! l? qEranra
air m-33t ds, pH G8- &or gen{rotdirg
lairrya yairo nltrd Orcodronit nilotkat
Ttt!.avar. b€.aial &ri A{iil6 hirSf! rElry€}sr
haryir le i€loroh donia. ila, iri ,esp.,
bedahan hilup erfia&p perBbatsr lmsklognn.

kaodungan (L tsdarra. lard(ngEr C& 5eb6r,
dfi Le.€p6r6n an s,

IEtr.Aird di l2Do..ao.toD

l(sgiara, peieliti.r dilqriur*E! di
lr$orddium. larnFl Fng dirnaliiir lima el6
ita dari narirg-marirt lot6i. rarpel
dilonpoBit r€belum dianatisir. Aratiris
labo(dcium flEliprli analii, t rdoot D arr.
bda, lerin& p.oein. l€,[al. rbo. rerd. da!
bdtan €l5a.l tarpa N pada lkdt P- orphodcs
d,I, P. i^onnus ydB beraial ddi Surtai
Klau,ioB, Aflalisi$ latd"dsiom diiatutar di
l-abciaraiom Notriii Tentrk, Fahias
Perereb!, trtlSOED. l,rrr*olano- (tdua
i"njr il(alr dai pd_airarl Wadul S€ryor (P-
o,?hoid6 d^n Orcot,tornis niloricu!)
d'analirB krdonSan air, Feifl. dao l€n6l-
dil*!la, di l-abo.arrtm Haydi Lrm.
UGIrr. Yo8yal(!ns- ArilLir dara dirakn*an
iesff. loadrarif de*riFif. A$li.it
ksrdurgar bnEt dan ai. digon*an ,rEtod€
Crsvi Ern &, kndort'n prein dedSEn

Elo& Kjidldahl. lr.terode s[alirir loDduigat
Dltrisi adala! mtode Fol('ilrEr, Dara dari doa
ktssi i€bnjohys dirds{ara i€ti8Bi dsla
ornStal dari trEritrg-m6rn8 hab'tdF {S.rDtai
loau/ing dan lvadrrk Sefipor) Irr€l1! tal,atan
tidak t€rlalll fra!. Oby.f Frlelilid otafiE
dalah ila, nala rrerih {Gartdr I ).

Metode Peaelitia!

P.dlfa d firaryro
So.vei l4aoSan di16*l'tar p6da t rla,

lanon i AjOB benoirai ,Erprno*d lolari yarB
msrurtrtlirrla, ontol dild.olsn pemuplild
itar 

'.alo 
di Slltai KLlr|ht der W6dok

sempo(. FunBrrnsrlm data dil*rrlan @a
bol lGr€r !BA, fta, dioplil da$,t jriog
i}ar, Bi -net yBrg bsr da .iarirt I cfl-
P"rrrplil$ dilellll,l di dua lo*ali Fi.ll
t6trara, holo da, hilir Ssn8ai Klawir8 daa
Wadd( Senp(r {Kofurgfiinain ddl
PRlolrrldt). pen uplitan dibtlka, den8En doa
tali 0langsn. Sanpel ika,| dibalra ke
L*6rr6i!fl di UNSOED dEn UGM d€rylt
pendiogioa, e'. KEaliaar air Fn8 diotor ada1r,
lsrryerrur. lcda.lanran- pH. raI,paralr.

Cr-hr r. lto.fohfi itai flala rEfai (PrriB
otjw.r va]4.i'E, t*12).

?t6 Btdr Yol. 16 t2),Jllni $1t



,laditse n!, dd, .\*na rirsjk

Hasil dan Pembahasan

ft ,atsrjlrrar#rr Bllr, r.bagri fro.ba.diog
di S.rtrlBi (tasiog

Setdgai Frftanding adahn ieais
P&n s jfianic s Blkr.. dilfnal dengall anb
lalal TavPs lsuda): be&r lJaqa) dar
tlnrpenE {Sllaeeni S€laran}, P€ikeldor8bialn
dr ahm Fda arr{l ,$urm h$Jar- [nha,) air
Ie.uh dan berlun l,'. hahjtfiya lebih 6peri{i1
lsda ,erairrn yarB b6nr* tunb.han air.
l(a\!a\3n penan&kaFn yaibl dr {ePlar ,t8ar
yaie da siar lcr?rarllr ti&I rerflrdarn au
llerinB). Di l(okrn pen$iaku i€1ire EaB:i.
kn?na dipenr.ruhi oleh tEtrn8*ian lo&nxi.
EElasi e?taik Er(ok Dembialar yaiu dda
5tF'{lo .te. di perfltulaan laut, kragi lda
iang nEny€to( hirgEa 8{n rEr€r dpl- Ufara
oDrut bodidaya yaig baik pada pennulaa!
rxrnun hojan kar*na peda nxsi,n &efiEr.rl
dflEr&iya ind* liahl berlebr sanll s6kali. Air
h-r,r cdktp dsn iptAalir/tergnr{i leror

Tal,t{ te.ipal.ia E/terbeiar ya ts per:rab
di(eixh, yait,5? cm.jdxa (a-) b€ratnlu 2
tB dal b€{im { f) bE alrya 2J tE. Utdrarl
!ebe'3, !r !E ear jdarB diaerrrkan di a16m-

Snip perut a$l ted€par berhadrpan irfl, ag3.k
rte belakalg sirip Flll$ong. Jdi-F i sinp
p$rUBunB li-t8, jati ri.ip dlbfir orrxru]ya ada

5, risik pdda ljrra l,aleralii hrrarB dari 56.
Ka'o5oflni o&iigen i*an Talyes 418.?38
rqlLgritun dall nila 434172 rDEAE/.ia'tt dakm
an nenEirlr dc: roho 265-rcr di air rmang
'l^wet 228fl77 Nila 211393 srho 26"C ar
25,-1"C. Il€,r ukDran be6ar rneflgkoosunlsr
ol({i8Pt Fer rdua, *aka0 Lbih boryal
dibacding ilo, uL,rfin kecil, lraiadpurl
peDgtona!,l olGigrn i.&a *dfil per 3s0r!n befal

,"]l8 sllns bih tin8gi dibo$difl8 ita,t besnt

lBratolvidioyo d dl-. t990i krs&di. ly}{)).
TiE3 fakor ya8 berper83 Uh terhadsp

kmsrrrnsi okile'n yait beral ikan. tingkar
ardiyitai dan (enper"ll,, aii, Penin$argan
bis,nass3 dan 'nhivilasnys tid* dilekaoakarr
karE a tr.iuao pe,lelitian harya rEmtariinfl(aD
lcdai nir" le,lBl da,l prd(ein da,l lereslraia,
hdrld. Oti'Eetr ya,rt dUF lolan rplarif riotBi
dai tfftera&lr ai el{if rfilddr, Ka&tr
okigE l ,rrg serirg {e kur d,alail pembeiaraD

Ailr Yfl. l6 {2}.J!q, irl !

afltara 5-7 ppm. Kclepdan lmiurti okige,t
oleh ikn berviri,.t5i lergturtong j€ain. oko!"fl.
al'niritar" t€-fipera&a. ttdE, rnalaraa d6n ladat
r*iige dfltam air. ltor Tawei or ada )tng
nEsy€tot i,.€, Bode, prtih, lordi5i )E!B
di5ol(ai perairal derat 3&-50 nvd€iilc

Pa&!n irlanii zoopla$lcsl 53n$ai paniarg
it3J1 E rm. k€,rrudial malafl ErEgtuts E\dti 4
retticilara dtln r€bogatrya ldrmrok mr:arl
dolln uimbulE loflal. S€laitr malalr lont{har"
Tawer makan ieragga 6hat* daD teres&inl-
Psariut jaladtu bstn5il berleriftdu di
Wadol s€loreir, loac,100 ha da h6il parEna,
dilapntalr :2 kElhilrh (Rortadi. l99O).
PengalatrEn leberhEsilan rpar? donestika$
ila, Taryei perlo diterE &ir! pada ika, Brek
atarJ flrata nBrdl,

Maodiogra f(,ndoryd Gld ltao Tasa
dao Ikao Mata Md.ih

t*an Tawei srdafi lnma ditJdidarElan
oHl rna5yalElat lralaoFln tidak manpo
bernairB derEn ikai lain ya pa.la tin8kd
nsrional mrrFril dlEria. lla,l Tatles telal:
fi:r*eri ldtriksi te@a filosyaral(5r alarr
ketatohar Forein. Masyarakl !89 ielafu
nErran8*ap ikdi ma& nE ah yang rGmElutr)ai
habrt yant $ama dergan ilar Taw€s tetapr
kurErlg gerlrir dalam psfifurdidarea.rrF.

SonEAi Klawin8 bemrrffa di SunEni
Seiayo rehin8sa l{olllrni(as ika!$ya rclstif
sa'Ih. Dari k€dua perfilplila, dr &a rugai
l3myara direflukar ikafl lrErE rE'it, Haril
!,erjarilgr'l reriebia dilxrolel a,ralr lain ikar
nBla nerah, Tares da, l{ils. Peftardingnn
kf,rdongan notriri ikar flEta flaafr den8at
Ta'rei nEn patffi sp6ya uDtrk trEnSart&6t

Fier5i llan nkta merah lersetilrt sehin€gn
penimbdl8ar brdidaya lrDtu* psltr5l*iar)
nelalietls menEfirhi l(ebotrha, gizi m6yrr*at
drFr bedalan ber5arm.

Perbddingri }aidu €a]l gizi {flutriri}
hasil aralisis artra d a jeniB ik nda msrah
dan Taves direiilai p6ds Tabel l- Ddi kri$a
aipek larg dih dinEf,an (tadar air. pco(ein
dar hrnak) ilan rEta rEiEh lrbih
Lrgontunglarr oDtui( lorlrimii dibdrdiflElnn

Ta$E , Keluran8tfl ikax mata flerrl adalah
krrdun83n $er€irlF l€bih lrril dibdndidB ikarl
Taye$, tebpi ini b{hal ks dala unftrl tpaya
dsfiHtikari.

'I rl



Ptmius ot?hoides Va{. iorfj. l&12

La[ P. jzveaiclt drd O" eilr{i.cr ,.t6g.i
pffiibsding

PunhLr juwfln ur B[,r. "6.8pen6anding dalah ie,is" *E rnd arlara P.
oryhouet d^^ P . jarani(.rr rierftiliki hobonBan
!(€l(€fi$arafi fints iangar d€}3t {Sl!'yanin8rih,
'nX,6). Srtu8ai Fnba"din3 .ipnir arBgEr€ lain
ir*r, dipilifi ii(a, nila (O. nikrticttst Cit)]i&€)
latenn jems itar iri barF& dilmr,rrBi oH1
rnatyaft]rar- Pe't aldin8rr berdali:rlan ulu(,l
tubltlh *an Nila l.bih be:a, dR, ponFdg.

UflfirJ. 16ia{i h{litar perbndirEdl
kardurBa, Foiein dal lefiEl psda ik r rE&r
merah den8ar j{rri5 ilo, laimF mala dicBpli}
il(an di perairsd 1ryadsk sei!po(. K€bi.,men.
.[aB? TenXdr. Halil peniarbgaD [6r8fa1 22
Mald VJJI drperoleh arrara lai, ikfi P.
oryrhode', dAlt O. ailoric{'. Na I
penrrplil(afl ridak diEnrrkar! ?- in-al/ri.u:,
did$f ber$ob.rrr8ao dengm mo'irn-

Fffbardil1Bao kad6 air, l(andoD!@
proaeid &rr bltfak arlara P. ott?hoidet ta]o O,
, Lrr'.'r.l, disaji*an pad. Tabel 2- lbn nda
rt!€rafi lebir urygtll dibsrldin*atr dengEn i}3l1
Hila dari l€tigo aipek {ladong-an air. prcin
daD knlaS). l(aodotrEar pE!&in ilarl fihla
nrefth harpir gra &ih b3nya& dri iira nila.
Kadd air .idrh l€trih hit dibaidille it3ll ,Iila
k€rera tebih edikir. rf,hiDggn reber6',ya ikal
mda nEmh s:Dlglt baik ontsl dil(r1r$a.orka,l
lr,rlol Lornoddar d€n€an l(arduxgan p{ai€iJl
setragai i&ndar l(lrena l€lrih ti g8i di&ndirB
jerf:' laiIlr}ll fileniadi haril bodidaya-

Fdoaog Up{ya B.rdidars Pndliut ot?*.l*lct
Yallnrirnf!,l&{2

Hniil p€,t€litim m€ uflirkLan b3hl,i
ikan mda nEEh diPrEkflfi dr M€raF lo*a5i

tara! hoiu d@ tenS5h SunEaiSerdFr. di SrDEai
l(laryin8 lAral SurEEi Serayd) da,t peraira
tcrEena.,rE waduk s€rpor- Hal ini r*agai
irdi\ari bdrwr ikarr IIt.b nrmh n* pEnyai
tDbrarsi yarrg loa5,

PderBi perSlJdidaraan ilmr mda flEialt
lukop b,Erik diitinBi dprgar loirnn €kolo8is
yarg ,rrmrdahlao trarBfe, habi6 dari perakan
merlEalir l(s lerair$ ler8eoane, Kebefiasilall
{idB} dapd direturkal den€an saro SEner"ir
l€ryi dap6t letih dsi riga enE ari- Faidd
per&rkrm8 l(eberfi!*iLslr d@i dihrrjarg

.l t! Bio.a YBl. 16 l2). Jl]ni lttll l

deDgan llrndfldab ia(ara $rri {hertahap) dari
b$iei perairar r€lEalir le peJairan rer€fiians
der$n .arE bEn$ap ar$r nE Ba@ari*ar!
ddi grnrr.ii t3 ernsra3i berildtnF- Haril
par€Uia, Siby efurl., :ml9 ii$Ir r6a ,Ile'rah

lPffi,Ns @Itht idett dar Hrla {Or?rrkffirr
nrldft6) adalah dlE jen; ilnr Tard dlti
tojuh ila yang i{dah nEsut k€ D?flao Senrdu
reb4,pai idtud.r. Denlr, dsfilil(ian ilan tuta
fIE En. !€lai m€rSokti]a, dapal berddaf,ai
hidup di perairBl rs8e&$g dari peraira,
roeng91ir"

Pertlandineao ofu|, pa .iarg klal flBrih
l€bih pdrjarE ikan P. jorlr?irur te!+i tida,(
lerlals ii8dfilar: d!fl kEndollgdr proeiIl ikar
nE1a rrp'rdl fiEsih l€bih fing8ul $,a1aoplrn

Eedi&it. Ke1o1o6+ridrpdl di alarn mmbdrikarr
haapd$ urt k $aya pembodiday&D ii(alr Br€k
ieperti hahya ikan Tarei. lkar Tatres {P.
jaraflkus) jug" hnbird ailinyn di Faian
herarur d€rss dafi di f,rngai. Alsian lain yahu
h 8a yaDg iElatif firurah maka dihar"pl(an aLao
,rE €bot p6rrr &arana harga yar8 rfirdah
FriaD€la hiflBg. rlEryea]at batrah, l(€ndala
*an illlrcd }ar€m ttE 6, yarB nrrah
keontonlBil 3!1il didapdka . rehing8, penain€
dipenirrbarui.an bodidaF ilan ,nds nE arr

dilatukaa dflEa, $kla besar,
Paramer€, kaalikr air aprilait dsrr8ar

kehidupan ikor antu.d lai,] reftperdor ar
teru*ur berlLar aiara 28-30it; kandrrBa,
ok5ilfl terlarut 5-54- l0 DOm; pH 6,?-714; C(L
bebas 5-1-li,? pprn dan altalinit3s 34F630
lryrn. Drta kiiararl parafiEler luallar air yae
nlEnF.€{enr,]'ikao habirar peratan rEnBali1
j-aitu ts1lPf,laror ak 21 3l"c! l(ardrDf3'r
oi$igcn l€rldut 5J ?.8 pprn; pH 5.H; Ctl,
brbc! lI-aj lEn dd leceDdar dlr sit
0.4- l: rneler/deti*. Kisamo terfiperalor terprt
diremskarrya P. orphoidet ada]6,j U--2qC
fl6el 4)- Kordiri ini Eldif 16ih rmpit
dibqndingla, d€ngF, P. isvani&s yzrlg tEr"da
pida rerlang 24-31"C. Hsl ini ada lair&lnF
d€ntsan kedalanB air yarg dft{kai P"

]ioyonfu.-r yairu petBnar yaa8 reldil daldn,
d€n8aD r€n&ag 50-gX) rm, Nanu:l il€rn&ian.
kisarari lenpeidor kedtra ienis E i€firl masih
herada dalarn bds5 yEnB lsyat orttok
flpndul Dg *ph'dup€fl *an dr donah G@is.

F4 berti$r 25-3211 {sitlaBa. 199t.



HdllLra lodan Su7}a it,&t,h

Seltrlin F kiratan pH renpd direrr*dl,lya
?- otphoid"t 'r^itn 5.t-t!. yans reldif l6ih

bemd6 p€& tent3ftt 6ll'73. DlrinFrD dsri
a+et doriE{il6i- kcdi.i P. nphoi.l.t ini
bib rEsgrrnorylan, D€mikia, pola l,ru*
kMdiri lorslil6 air lamya. ya(u tsanuF arl5l.
*ardurgro o&iF dan kaftondio*rida betxs
tarqDa* nrrniliid litsr! ysr4 l6ih loai
dib@db8k , P, Ji.rvanic&r. S€laljorrya. lrruk
tar€pErao arur lafiTE}E!^ P. oryhoid.t lelih
,rEnrrqi drr ye8 l€ldif ffii &ra5
dihltdin€fa, &ngan ?- inadcut. Dln$ia,ll

dari arp* flalilas air. *r.ra orrEm dqEart

dlla&l(ln bshrrs P. ttphoidc, nr,IaliU,r
rf'rtaDS yart ,€l{i{ lebft 1116. rellioltr lebih
ndah infik dftdiyald dibardinsfat
dPng,,l P-jdvani&5-

hda Genfrsr 2. fleyajilEn hhl,.a da
pettedrsn l6d3 air. pno(€ir d6n lenEk di dua
tiF ekci{em an,,tra P- otphoidet Mr P.
i$anid6 datt Son8ni Klai.iat dar! P.
otphdd.s d.a O. nilotitu! dati WadoL Seryo.
nE ojB*b$ Frtedass *csr! deill'iprif. llal
ini ralah rot botli t6hw6 P. otphoida lzy*.
diionE ri&rd {todiraya).

Tid l.lGrd{olz.n Suj {n',[irit il t P.orr'hoU"! na P.,idr,rn'L! diS!rf.l] KrrrnS. tu.balmEf:

(;iri

Bekn lainS

lttrl,l
Scr.r

BiE <*t{rrt utpi N

q
*
s
q
%
*
q

37:E
61.21
a).6t
oiz,r
r55r
4,2t

*,b7
,l J.)
fi23
212a
o97
11,66
4!11

a-d 2- Kndun{ 8izi{n,,[tltt L.!a P.ott t4id.! nn o.lYi/,ridr di lY.dlt S<'nDtr K€t inEn

Krrdun;E (;inlfiur,ti) P.oa*ou.! O.dkrnts

Irnut
KFldal **

1116
ll9l

76.t I
t0-19
321

SimpuLn

D.ri dns dao pf,n*ahalan di {ar d+al
dirinrFrlf.dr bahlv. dari babitd p€r.isn
nEnfglir ledar air d€n IefiEl P- n?hod$
14221.b drII] An t%) lebih rendih dibfidint
P- irvon,(].r lA6b7$ h^ 222rq). }Ec'at

Fd,eo P- tfiou?r l63rlq) ktih riDBSi

dibddins P" ,*a cur |fiz:,rt)t ht'3'1i P-
oehoid.r letih baik dilxrditB P- irvani&r.
fleri habilai peraira tertereng lqdar air dr,
bmL P. otphoid* l'tAitoq tu 5Mq) 1d16
("!&t dibaodiog O. nilorkut l'16.ll* dao
52:Z*)i H* gnler,, P. otp{toidet (1391 )
]ebih tinSSi dfnodirg O. ail(ni&s (l0.l9*):
tudti P. at"hoid6 l6ih bail dibndi3t O.
nitoric,,,s- Ul,tran ilan ,ne rnerai l€fih
peod€t dibddirS TauEr da! Nila. Erei

kedurta ,rotristrya iebih hit dibdrding dua

inii yarrt lain Ehingga d?6t diterr*ar oDrok
upaF donErit ri. r€iritt derysn komodr.a!
ilE laioDyi.

Ucrpan Terimr Korih

Tfiirna tnsih lepad. Sdr, M- Ismail
{Aljndtrrrb) d!, Sdr- Yehi WEl6ndri yang
1rETr$6r1tu delam Frrcuplik itm di lyadlk
Scmpor. Kebrffir.
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sislr..I-P. t99r- Aio&aogt r.Di- L- lr s|qi
B[id X$!Fi6 B-t!E..]n T.qa.
7.ri Prqrj P-.--Fr IPA BoGq.

$ir-r4r(llru, S. ry . Er.rrr, a- h-.'D tMrru!
drrrtE Ca, di S- rtri.r, Art li.$!r,
{&. h.tEr?r 

'l&or 
y-! t .ti- d.q,

&mdl-j.r.. r.rit M{iE liia Itnr
u{r&!-. Ito!6 Pr*-dE Uqtd,
Fa&rr,.

suFi.(,ih. S. 1006. ,r,r{^Rs Xrt rihdd F.N,il
JrRt id .li Ss'l rldet. ?Nlalbpld-
Jdo-7.rtah. 14.6 {ril ftElti-
Hdb Eolqi UGcd. tumLno.

M.'yL . P.R. d- Ce'tL I J. Mr2. Fi.d$ dd inn dktae
- ", 

r.*,rir,- ftdia-Hro 1'(
E
P.r, L m. !*dr fit -d rod.i! d Hr- d

66rir o tqicd iirdr oI lE 15
f3fr. hp/s*.id. dB/tL*.r'm,
Am:6€lAInt!68{ ltm. lroglafr I1,47

n6di. 190. KNBi .*ti,'a it'd Td*! lPstiU
ld.Br.b. niLl lo.o .t6it iihAdt
4&t di, Mg| tu d.at x6t.l\pe.
PcIr-. Frbl- F lr-n UrivdiE
Grlj{ Mr{ YofFL.lr.
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